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ABSTRAK. Prinsip ekonomi tidak hanya digunakan dalam bidang ekonomi saja, tetapi dalam
bidang bahasa juga bisa menerapkan sisitim ekonomi, seperti yang disampaikan oleh Verhar
(1999: 85) bahwa “ekonomi bahasa adalah usaha yang dilakukan oleh pengguna bahasa untuk
“menghemat” energi pada saat melakukan kegiatan berbahasa dengan menyingkat apa yang
diucapkan selama hal tersebut tiidak berlawanan dengan kultur dimana bahasa tersebut digunakan”.
Penghematan ini diwujudkan dalam berbagai cara. Hal ini disebakan karena bahasa ada yang
berbentuk lisan maupun tulis. Dalam bahasa Jepang prinsip ekonomi bahasa diwujudaka dengana
adanya perubahan bunyi dan bentuk kata yang terjadi pada bahasa tulis maupun bahasa lisan.
Untuk mengetahui penerapan prinsip ekonomi dalam bahas Jepang, penelitian inimenggunakan
manga (komik) yang berjudul Konan Volume 1 yang terdiri dari 9 file cerita. Hasil Penelitian ini
ada 6 jenis perubahan bunyi dan 5 bentukpercakan yang menunjukkan adanya ekonomi bahasa
pada manga tersebut

Kata Kunci: ekonomi bahasa

PENDAHULUAN

Prinsip ekonomi tidak hanya digunakan dalam bidang ekonomi saja, tetapi dalam bidang bahasa
juga bisa menerapkan sisitim ekonomi seperti yang disampaikan oleh Verhar (1999: 85) bahwa
“ekonomi bahasa adalah usaha yang dilakukan oleh pengguna bahasa untuk “menghemat” energi pada
saat melakukan kegiatan berbahasa dengan menyingkat apa yang diucapkan selama hal tersebut tidak
kegiatan berbahasa serta tidak berlawanan dengan kultur dimana bahasa tersebut digunakan”.
Penghematan ini diwujudkan dalam berbagai cara. Hal ini disebakan karena bahasa ada yang
berbentuk lisan maupun tulis.

Ekonomi bahasa ini dilakukan oleh hampir seluruh pengguna bahasa.Tidak terkecuali bahasa
Jepang. Seperti pada contoh berikut, F > T V% & (matte iru yo) menjadi & > TS &£
(matteruyo). BRI b H7E Y £ A (tabnakereba narimasen) menjadi BRE L E o
(tabenaranakya). Perubahan bentuk kata tersebut biasa digunakan dalam percakapan sehari-hari dan
condong digunakan dalam situasi non formal. Untuk memahami hal tersebut dibutuhkan sebuah
pemahaman.Karena, ada beberapa prinsip yang harus menjadi perhatian, khususnya bagi pebelajar
bahasa Jepang.Bentuk-bentuk bahasa percakapan tersebut banyak dituangkan dalam sebuah karya
sastra diantaranya adalah /2 (Manga).Saat ini banyak sekali Manga Jepang yang sangat diminati
oleh masyarakat Indonesia diantarananya adalah Konan.

Bagi pebelajar bahasa Jepang memahami prinsip-prinsip bahasa yang ada dalam bahasa
percakapan adalah hal yang sangat penting.Hal tersebut disebabkan karena terjadinya sebuah
komunikasi yang baik, apabila kedua pihak bisa saling memahami apa yang dismpaikan oleh lawan
bicara. Berdasarkan uraian di atas maka yang menjadi focus dari penelitian ini adalah Penggunaan
Ekonomi Bahasa Dalam Manga.

METODE PENELIITIAN
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang bertujuan

untuk mendeskripsikan tentang 1) wujud ekonomi bahasa dalam komik “Konan” seri 16, 2) fungsi
ekonomi bahasa dalam komik “Konan” volume 1 Penelitian ini bersifat deskriptif karena dalam
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penelitian ini data yang diperoleh, dipergunakan untuk memahami dan mendeskripsikan sistematis
tentang wujud dan fungsi ekonomi bahasa dalam komik Konan volume 1. peneliti hanya menganalisis
dan mendiskripsikan saja hasil dari penelitian ini.

Lebih mengutamakan proses daripada hasil, yaitu dalam pelaksanaan pengumpulan data lebih
diorientasikan pada proses. Oleh karena itu, waktu pelaksanaan pengumpulan data bersifat fleksibel
dan perolehan data tidak didasarkan pada perencanaan atau target tertentu baik jenis atau jumlahnnya.

Analisis bersifat induktif, yaitu penelitian ini tidak diarahkan untuk memperkuat atau menolak
hipotesis tertentu. Karena itu paparan hasil analisis didasarkan pada data alamiah yang terkumpul isi
cerita komik Konan volume 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seperti sudah dijelaskan sebelumnya bahwa setiap pengguna bahasa berusaha untuk menyingkat
atau memendekkan kata pada saat melakukan komunikasi.Hal ini juga dilakukan oleh pengguna
bahasa Jepang.Bahasa Jepang yang digunakan dalam percakapan dan yang digunakan dalam bahasa
tulis sedeikit ada perbedaan.Bahasa percakapan cenderung lebih pendek dan simple dibandingkan
dengan bahasa tulis.Hal ini seperti yang disampaikan oleh Yoko Tomisaka (2000: 5) bahwa bahasa
percakapan percakapan dalam bahasa Jepang terbentuk berdasarkan: 1) perubahan bunyi, 2) bentuk
formal dalam bahasa percakapan, 3) tujuan percakapan. Pada penelitian ini yang dikaji adalah
perubahan bunyi daan bentuk percakapan dalam ekonomi bahasa yang ada pada Manga maka kajian
teori yang akan dipaparkan adalah hal yang terkait dengan masalah tersebut, yaitu perubahan bunyi
dan bentuk percakapan.

Perubahan Bunyi (FE®DZEIL)

Pemendekan bunyi

Pada bahasa Jepang pemendekan bunyi dalam bahasa percakapan dilakukan untuk memudahkan
pengucapan Tomisaka (2000: 5). Dari data yang diperoleh pada penelitian ini, ditemukan 91
data.pemendekan bunyi tersebut adalah bentuk —TULV% “fe iru” menjadi — TS “-teru”yang
diikuti dengan perubahan dalam bentuk negatif =~ —TUNERLY “~te inai” menjadi T7E LN “tenai”.,
bentuk lampau — T LVf= "-te ita” menjadi — T7="-te ta”. Bentuk lampau negatif — T LVNEM >
f=“te inakatta” menjadi — T7EA D 71= “te nakatta”. Beberapa contoh data yang diperoleh pada
peneltian ini adalah:

D /NLLTWBAT menjadi /SLTATE! !

Bare shite irun da bare shitenda
¥
(2 LEIABAODTWVWBAALEE menjadit 5B >TALEEX
Mou naotte irun day o mou naotterun da yo

by by
B) BEhATWEWTL&L—tmenjadicNTHEWLNTLLE—1R
Wasurete inai desho- ne  wasuretenaidesho-ne
4) ZLAIZLTLV=menjadi ZZLAIZLTH=

Tanoshiminishite ita tanoshiminishiteta
T oM A o h A

(5) Hyh—EPHTNEMN D=5 menjadi vy H—EOHTHEMN1=5
Sakkaa buyamete inakattara sakkaa buyamete nakattara
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Pemendekan Bentuk kata

Tomisaka (2000: 6) menjelaskan bahwa perubahan Secara umum banyak orang yang
menggunakan bentuk pendek di bawah ini, seperti penggunaan [ TIlX & Y E£H A1 berubah
menjadi TC+ &HYFHAL . Hal ini sering kali terdengar secara alami digunakan antar teman
sejawat. Sebenarnya setiap orang mempunyai cara berbicara yang berbeda. Pada penelitian ini
ditemukan 251 data perubahan bentuk kata yang secara garis besar terdiri dari T “desu” berubah
menjadi 1= da”, TIL“ te wa” menjadi 6 % “cha”, TI&*“ de wa” menjadi C%“ja”, TLFE
S te shimau” menjadi B % 5 chau”, TEWNT L FZ2E N “nai de kudasai menjadi bentuk kamus
+na, FI” masu“ menjadi bentuk kamus dan free EI masu” dan £t A masen” menjadi
TN nai”, & LTz mashita” menjadi bentuk 7= “ ta”, 1253 “darou” menjadi TL & 5
“deshou”. & L & 2 "mashou” menjadi # 3 " —ou”

Dari seluruh perubahan bentuk kata tersebut yang paling banyak ditemukan adalah perubahan
bentuk T9 “desu” menjadi 1< “da”. Contoh dari perubahan bentuk kata tersebut adalah:

(1) Lo =L i T3 4 menjadi LN o =L \fEh 42
Ittai dare desu ne ittai dare da ne

@ ANSASLTLEL2 T menjadi NSASLE® DT, 6 o
Hera hera shite shimatte hera hera shichatte

BT
QB BB TLFZE Ly menjadi B 574 &
Okoranai de kudasai okoru na yo
s N F 5 % s N F 5 %
(4) A LIFARIYEIEHY FHA ! menjadi A LIFARDY L wiaL!
Ore ha bouya de ha arimasen ore ha boure ja nai
B)B&2EH—DRIZITH>TEET menjadi b &> EFH—DRIZITHTL B!
Chotto shinichi no ie ni itte kimasu Chotto shinichi no ie ni itte kuru

39N & x & &
G)ELTDEFULL>THOYFELELIMN! 2 Menjadi BETDEZLN>TPRESM! ?
Hakase no koto wo yarimashouka Hakase no koto wo itte yarouka

Perubahan bunyi tidak merubah makna

Tomisaka (2000: 7) menjelaskan bahwa perubahan bunyi pada kata yang digunakan
dalam bahasa Jepang tidakmerubah makna. pada penelitian ini ditemukan 42 data perubahan bunyi
tetapi tidak merubah makna, yaitu bentuk panjang menjadi pendek seperti A3 4> L LY “kawaii” menjadi
MUY “kawai-“, bunyi  #HLY “-ai” 5 S I L) “urusai” menjadi X “e” “uruse”, penghilangan
konsonan rangkap seperti  F o T “matte” menjadi F T “mate”, L “shi’menjadi % “chi”
“seperti L & 3 shimau” menjadi % FE 5 “chimau”.

Sesuatu (pesan) yang diisampaikan oleh seseorang

Tomisaka (2000: 9) menjelaskan untuk menyampaikan sesuatu bias berupa pesan dari
seseorang menggunakan ......... to iimasu, dalam bahasa percakapan kalimat tersebutmenjadi ...... tte.
Pada penelitian ini dtemukan 18 data diantaranya adalah

1) BALBDALHTELZWLE LS menjadi BATDALHTERWNST

Onna no chikara ja dekinai to iu Onna no chikara ja dekinaitte
(2) A EWLD>T menjadi %> T

Aru to itte arutte

ERAVH # ERVH &

B) BFETROoNDLGALWL DT menjadi EFETROLNSGAT
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Sugata made mirareru nan to itte Sugata made mirareru nantte
5. Perubahan bunyi pada akhir kata menjadi A,”’n”

Tomisaka (2000: 9) menjelaskan bahawa dalam bahasa percakapan, ada beberapa bunyi akhir
pada kata berubah menjadi A,’n”. buny akhir terbeut adalah 5 Y & M A“ra, ri ru, re;ro”
selain itu bentuk negatif 7£ U\ “nai” dan penggunaan kata bantu 0“ no” pada akhir kalimat serta kata
bantu “no” yang menunjukkan kepemilikan.. Pada penelitian ini data yang ditemukan sebanyak 64.
Diantaranya adalah,

(1) 54Uy menjadi 5 A

Naranai naran
(2) L#=M T menjadi LzAT
Shitanode shitande
fzATL fzATWL
@ FEEEF2EFELLZLDLE menjadi FEIEIEDEFALG LD &K
Tantei ha tsutomaranai wa yo tantei ha tsutomannnai wa yo

6. Perubahan kata menjadi lebih pendek

Tomisaka (2000: 11) menjelaskan bahwa pemendekan kata dalam bahasa Jepang sering terjadi
pada bahasa percakapan. Pemendekan itu bias berupa penghilangan huruf di awal kata,p di tengan
dan akhir kata. Pada penelitian ini ditemukan 31 data. Penghilangan huruf di awal kata misalnya,

(1) £ o7z < menjadi —o7=<

Mattaku ttaku
(2) ZNL Tl menjadi Tl
Sore de ha de ha

Penghilangan bunyi di tengah kata
(1) 7% 1= menjadi HAT=

Anata anta
(2)H7=L menjadi 4L
Watashi washi
) IHFEA menjad T FA
Sumimasen suman

Penghilangan bunyi di akhir kata
Q) IFAE D menjadi (FAE

Hontou honto
(2) 25 5 menjadi =5
Darou daro

Bentuk Percakapan

Dalam bukunya yang berjudul Nameraka Nihongo , Tomisaka (2000: 32) menjelaskan ada 6
bentuk percakapan dalam bahasa Jepang, yaitu: 1) penghilangan kata bantu, 2) penghilangan kata, 3)
akhir kalimat yang disingkat 4) pengulangan, 5) kesamaran dan 6) merubah urutan kata. Dari ke-enam
bentuk percakapan tersebut yang tercakup dalam ekonomi bahasa adalah 5 bentuk. Hal ini
karenabentuk pengulangan bukan mengurangi kata tetapimenambah jumlah kata.

Penghilangan kata bantu
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Data yang ditemukan untuk penghilangan kata bantu sebanyak 71. Kata bantu yang paling
sering dihilangkan dalam percakapan adalah kata bantu wa yang menyertai subyek dan terletak di awal
kalimatserta kata bantu ka yang terletak pada akhir kalimat yang berfungsi untuk menyatakan kalimat
tersebut adalah kalimat Tanya.berikut beberapa contoh bentuk percakapan yang menghilangkan kata
bantu.

SLwl Ly LA
(1) fﬁﬂi)& X =TI ! ! ! menjadi AHEAN. HARF=-TT 1!
Goshujin wa anata desu Goshujin anata desu
2 Ny ADHT=LV, o menjadi /Ny AHATLY, o o
Bakka no mitai bakka mitai
) a0
B) WAL TIH/ET menjadi 6-7 &%
Roku sai kara nana sai made roku-nana sai
@ Le—CnBEsES5TIhmenjadi Lo—hignE—F=1 2
Ja- kore nara dou desu ka ja- korenara do- da?

Penghilangan kata

Tomisaka (2000: 32) menjelaskan pada bentuk percakapan ini meskipun kata dalam sebuah
dialok tidak dinampakkan secara harafiah, tetapi dari penakanan kata bisa dlihat bahwa kalimat
tersebut mengandung makna permohonan, perintah, larangan, sesuatu yang harus dilakukan serta
menyampaikan apa yang di dengar dari orang lain. Selain intonasi dari percakapan yang bisa
menentukan makna dari kalimat tersebut bisa dengan merujuk pada kalimat atau kata sebelumnya.
Data yang ditemukan pada penelitian ini sebanyak 134 data. Bebarapa data tersebut adalah:

D) EF->TLEES L menjadi . £To o
Matte kudasai Matte

AT B

2) BFHEEAEZTZTFELED menjadi BFWRBALFE>T—! !
Otegara nan to kikimashitaka Otegara nan datte
R HET2>TWLWBANDTT L menjad HE>TADE

Asatte |ru no desu yo asatten no yo

(4) _hld:%ﬂlbb?‘&l,\f'é' I 1 1 menjadi _*Lli%iﬂlbbfa.l,\ AN
Kore wa jiko j Janal desu Kore wa jiko j Janal

(5) /N, NAH $ WD ZR LT K 2 E Ly menjadi /8, /N A 7S $ AY oY ARG
Ba, baka na koto iawanaide kudasai Ba, baka na koto iawanaide

Akhir kalimat yang disingkat

Selanjutnya Tomisaka (2000: 32) menjelaskan bentuk bahasa percakapan selanjutnya adalah
dengan menyingkat kata pada akhir kalimat. Misalnya douzo tabete kudasai dalam bahasa percakapan
kalimat tersebut cukupdiucapkan dengan douzo. Dalam penelitian ini bentuk percakapan seperti ini ada
174 data yang ditemukan. Berdasarkan dari analisis yang dilakukan dalam bentuk percakapan
ini,nukan hanya menyingkat kata pada akhir kalimat bahkan ada yang menghilangkan kata pada akhir
kalimat. Makna dari kalimat tersebut bias dipahami dengan mengacu pada kalimat sebelumnya. Selain
itu dikuatkan dengan gambar yang ada pada manga (komik). Berikut ini diberikan beberapadata yang
ditemukan, yaitu:

3 ¥ F
W FEAGERBLL, o o (DB >TATEL) menjadi FALGHKSHLA.....
Dannna sama ashi ga ..... ( mou naottenda yo) Dannna sama ashi ga
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Asumsi kata di akhir kalimat tersebuut mengacu pada kalimat seblumnya serta dikuatkan
dengan gambar menyertai dialok tersebut

@ I HY 9 & menjadi FIZk—
Nani ga arimasu yo nani yo

Kesamaran

Bentuk kesamaran pada bahasa percakapan oleh Tomisaka (2000: 35) dijelaskan dengan
penggunaan kata nan ka, de mo, tari, shi dan to ka. Data yang ditemukan dalam penelitian ini hanya 5.
Yaitu:

5% %
QD) IVIZRELDTAHTL—0 6 o !
Uso ni kimatteru de shi

cE
(2 2515 EHAH
Kou iu koto ka ne
ZLWUEESL  IF A D FALA
(3) ﬂiklﬁli@b‘sjﬁb‘\% 7’3\_0 o o
Koibito doushi no kenka ga genin ka

FAIZA
D ILADFEENELET ED,

Han nin no oto to ka hen na oto toka
G)E-2FY &IE, »

Hakkiri to wa

Merubah urutan kata

Yang dimaksud dengan merubah urutan kata pada bentuk percakapan dalam bahasa Jepang
adalahmeletakkan kata tidak sesuai dengan kaidah gramatikal bahasalepang. Selanjutnya,
Tomisaka (2000: 40) menjelaskan bahwa yang termasuk dalam merubah urutan kata adalah 1)
Meletakkan kata tanya di depan kalimat, 2) Meletakkan kata yang mengungkapkan perasaan di depan
kalimat, 3) Kata yang ada di depan kalimat merupakan akibat, selanjutnya kata yang di akhir kalimat
menunjukkan sebab, 4) Pembicaraan sebelumnya mengajak lawan bicara untuk menjadi bagian dari
aktivitas yang dilakukan,

Berdasarkan dari teori yang disampaikan olehTomisaka dan sumber data dari penelitian ini
ditemukan 53 data. Beberapa data tersebut diantaranya adalah:

7=
M A&, ZDHo=MLD ! ? - naniyo. Kono attakai no!?
Kalimat di atas masuk daam bentuk percakapan merubah urutan kata karena, meletakkan
kata Tanya di awal kalimat. Kalimat yang benar sesuai dengan kaidah framatikal bahasa
Jepang adalah

CDHLT=MLD, FIZk ! ? - kono attakai no, nani yo

MNZ LA
2) B—IF>=MHE, . - okaettaka, ran

Kalimat di atas masuk daam bentuk percakapan merubah urutan kata dengan meletakkan

kata yang mengungkapkan perasaan di depan kalimat,

Kalimat yang benar sesuai dengan kaidah framatikal bahasa Jepang adalah
B. HIF>71=H - Ran, okaettaka?

B) KREDITAZDY VAFMEH ! - kiwo tsukero, kono kungakigaa

Kalimat di atas masuk daam bentuk percakapan merubah urutan kata dengan meletakkan
Kata yang ada di depan kalimat merupakan akibat, selanjutnya kata yang di akhir kalimat
Menunjukkan sebab. Kalimat yang benar sesuai dengan kaidah framatikal bahasa Jepang
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adalah

ZDYYIHXLBIZKEDITA - kono kungakigaa ni ki wo tsukero

A4 &+ %; FLL

MMEA@%@??T&&U#" E(#b %%LT(% FlEETAL! !

Hanninwa sono ama de kimari da!! Hayaku ore tooru wo kaeshite kure
Kalimat di atas masuk daam bentuk percakapan merubah urutan kata dengan meletakkan
Pembicaraan sebelumnya mengajak lawan bicara untuk menjadi bagian dari aktivitas yang
Dilakukan, Kalimat yang benar sesuai dengan kaidah framatikal bahasa Jepang
adalah

LG [ZAIZA [T+
FIESA. mkﬁ%®771&$UF" E(TD é%bf(h

Merubah urutan kata, tidak mempunyai pengaruh secara langsung terhadap ekonomi
Bahasa tetapi dengan merubah urutan kata dalam kalimat hal yang paling sering terjadi adalah
menghilangkan kata bantu dalam kalimat, menyingkat kata di akhir kalimat dan menghilangkan
kata. Dengan terjadinya hal tersebut maka telah dilakukan penghematan kata dalam kalimat.
Selain dari hasil analisis yang telah dipaparkan, ada satu fakta yang muncul yaitu penghilangan
kata san saat tokoh pada komik Konan menyebut nama tokoh yang lain.

Selanjutnya hasil analisis data yang sudah diperoleh maka ditemukan dalam satu
dialok ada beberaps poin penghematan kata berdasarkan teori yang ada. Misalnya:

DI5GB ->TALEE — £5 HHE-oTWS TT &
Kalimat di atas sudah memnedkan bunyi dan merubah bentuk kata, yaitu memendekkan
bunyi dan merubah bentuk kata..

% ce #®m # &
2 ToTCEEZRIEVTLES AT, o o "TO2TWWIEERIEVLVTLESzD
TY

Kalimat di atas sudah mengalami pemendekan bunyi, dan perubahan kata

Untuk lebih memudahkan memudahkan membaca hasil analisis dari data yang sudah
dikumpulkan disampaikan dengan table berikut.

Tabel 1. Perubahan Bunyi

No Kode Data Jumlah Temuan
1 0.1/0.A/01.1.1 91

2 0.1/ 0.A/01.1.2 251

3 0.1/0.A/0.1.1.3 42

4 0.1/0.A/01.1.4 18

5 0.1/0.A/01.15 64

6 0.1/ 0.A/01.1.6 31

Tabel 2. Bentuk Percakapan

No Kode Data Jumlah Temuan
1 0.1/0.A/01.2.1 74

2 0.1/ 0.A/01.2.2 134

3 0.1/ 0.A/01.2.3 174

4 0.1/0.A/01.2.5 5

5 0.1/ 0.A/01.2.6 53
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KESIMPULAN

Berdasarkan seluruh paparan di atas bisa diambil beberapakesimpulan dalam

peneltitian ini. Kesimpulan tersebut adalah

1. Penghilangan kata sandang san saat tokoh yang ada dalam komik konan volume 1menyebut
tokoh yang lain.

2. Dalam satu dialok ditemukan beberpa perubahan bunyi dan bentuk percakapan

3. Untuk perubahan bunyi data yang banyak ditemukan adalah pemendekan bentuk kata

4. Untuk bentuk percakapan data yang banyak ditemukan adalah penyingkatan kata pada akhir
kalimat
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